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Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgar siswa
kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Biromaru. Sehubungan dengan upaya meningkatkan
hasil beljar siswva maka dalam penelitian ini dipilih dan diterapkan model
pembelgjaran konstruktivis tipe learning cycleyang dapat meningkatkan kemampuan
dan pemahaman siswa terhadap materi PKn, yang bertujuan untuk meningkatkan
hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran PKn. Penelitian ini menggunakan metodologi
tindakan kelas dengan subjek penelitian berjumlah 26 siswa. Metode pengumpulan
data yang digunakan yaitu teknik observasi dan tes Analisis data penelitian ini
menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif.Hasil tindakan dalam
penelitian ini menunjukan bahwa dengan menerapkan model pembelgaran
konstruktivistipelearning cycleterjadi peningkatan hasil belgjar siswa.Hal ini terlihat
pada hasil analisis data observas aktivitas guru siklus | memperoleh persentase skor
rata-rata sebesar 72,91% dan hasil analisis data observasi aktivitas siswa memperoleh
persentase skor rata-rata 72,72% hasil ini masih tergolong cukup, sehingga perlu
dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya, pada sikllus Il hasil analisis data
observas aktivitas guru dan siswa memperoleh peningkatan, hasil anaisis data
observas aktivitas guru memperoleh persentase rata-rata sebesar 89,58% dan hasil
analisis data observas aktivitas siswa memperoleh persentase rata-rata sebesar
88,63% hasill ini tergolong baik. Adapun hasil analisis tes akhir tindakan pada siklus
| diperoleh nilai ketuntasan klasikal siswa sebesar 76,92% dengan persentase daya
serap klasikal 76,54%, hasil ini belum mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang
ditetapkan sekolah yaitu 80%, sehingga perlu dilakukan perbaikan pada tindakan
siklus Il. Pada tes akhir tindakan siklus Il diperoleh nilai ketuntasan klasikal siswa
memperoleh skor rata-rata sebesar 92,31% dengan persentase daya serap klasikal
sebesar 80%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belgjar siswa pada siklus Il telah
mencapal kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah SMA Negeri
1 Biromaru yaitu 75% untuk daya serap klasikal dan 80% untuk ketuntasan secara
klasikal. Berdasarkan indikator kinerja maka dapat dismpulkan bahwa dengan
menggunakan model pembelgjaran constructivist tipe learning cyle, dapat,
meningkatkan hasil belgjar siswa kelas X1 IPA di SMA Negeri 1 Biromaru.

! Juswanto A 321 09 058, mahasiswaprogram studi PPKn, fakultas keguruan dan ilmu pendidkan
universitas tadulako

2 Pembimbing |

% Pembimbing 11



Kata kunci : Model Pembelgjaran Konstruktivis Learning Cycle, Hasil Belgar PKn.

I. PENDAHULUAN

Proses interaksi dalam pembelgaran adalah inti dari kegiatan pendidikan.
Sebagal inti dari kegiatan pendidikan, proses interaksi dalam pembelgaran adalah
suatu upayah untuk mencapa tujuan pendidikan. Tujuan pendidikan tidak akan
tercapai bila proses interaks pembelgaran tidak pernah berlangsung dalam
pendidikan. Guru dan siswa adalah dua unsur yang terlibat langsung dalam proses
itu. Oleh karena itu disinilah peranan guru diperlukan bagaimana menciptakan
interaksi pembelgjaran dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran.

Tujuan pendidikan adalah perubahan perilaku yang diinginkan terjadi setelah
siswa belgar.Tujuan pendidikan dapat dijabarkan mula dari tujuan nasiond,
institusional, kurikuler sampai instruksional Arikunto,(dalam Purwanto2009: 35).

Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indoensia seutuhnya, yaitu manusia
yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan (UU Sisdiknas : 2003).

Berdasarkan hasil observas, dengan tes awal yang peneliti lakukan di sekolah
SMA 1 Biromarupada tanggal 11 Maret 2013. Salah satu permaslahan pada siswa XI
IPA SMA Negeri 1 Biromaru adalah hasil belgjar siswa masih jauh dari apa yang di
harapkan. Nilai ketuntasan klasika siswa pada semester genap tahun garan
2012/2013 hanya sebesar 70,37% dan ketuntasan daya serap indiviu siswa hanya
mencapal 72,15%, hal ini belum mencapa kriteria ketuntasan yang ditetapkan oleh
sekolah yakni 75% untuk ketuntasan daya serap individu dan 80% ketuntasan secara
klasikal..

Model pembelgaran yang dapat dipilih daan diterapkan untuk mengatas
masalah dalam penelitian ini adalah model pembelgaran konstruktivis tipe learning
cycle, yakni suatu proses pembelgaran dimana siswa sendiri aktif secara mental,
membangun dan mengkonstruksikan pengetahuannya, yang dilandasi oleh struktur

kognitif yang dimilikinya dan model pembelgaran ini dirancang, Yyang



mengharuskan terjadinnya proses belgar siswa yang proaktif.Kontruktivisme adalah
proses membangun atau menyusun pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa
berdasarkan pengalaman. (Wina Sanjaya, 2008: 118)

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka hasil penelitian ini
diharapkan agar dapat meningkatkan hasil belgar siswa pada mata pelgaran PKn
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Biromaru, maka pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul sebagai berikut: “Meningkatkan Hasil BelajarSiswa Melalui
Model Pembelgjaran Konstruktivis Tipe Learning Sycle Pada PembelgaranPKn
Kelas X1 IPASMA Negeri 1 Biromaru”

[I. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metodologi tindakan kelas dengan subjek

penelitian berjumlah 26 siswa.Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
teknik observas dan tes.Sedangkan instrumen penelitian yang digunakan adalah
catatan observasi, hasil tes dan wawancara. Analisis data penelitian menggunakan
teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Biromaru Kec Sigi-Biromaru. Peneliti bertindak sebagai pengamat
sekaligus pengumpul data.Penelitian ini di rencanakan dalam beberapa siklus. Setiap
siklus akan dilaksankan berdasarkan perubahan yang akan dicapai. Bentuk penelitian
mengacu pada model Kemmis dan Mc Taggart (Dalam Wardhani, 2007:425) yang
mempunyai 4 tahap pembelgaran : (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
pengamatan dan, (4) refleksi.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes hasil belgjar PKn dan
observas kegiatan guru dan siswa.Tes hasil belgar siswa disusun dengan maksud
untuk memperoleh data hasil belgjar siswa kelas XI11PA dalam pembelgaran PKn di
SMA Negeri 1Biromaru. Sedangkan observasi kegitan guru dan siswa disusun
dengan maksud melihat keberhasilan tindakan pembelgaran selama proses
pembelgjaran berlangsung,yang dimana, penyusunannya disesuaikan dengan
skenario pembelgaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
berdasarkanmateri yang telah dipelgari.

Tes yang diberikan dalam bentuk soal essay sebanyak 5 item, pemberian skor
untuk setiagp item soa masing-masing berbobot 10, pemberian skor berdasarkan



benar salahnya jawaban siswa.Tes ini digunakan sebagai tes akhir untuk mengetahui
hasil belgjar siswa.Meaui aat inidiharapkan agar dapat
mengungkapkandatapenguasaan siswa terhadap pelajaran PKn pada pokok bahasan
budya politik dan orientasi budaya politik.

Teknik analisis data menggunakan rumus yang digunakan untuk menentukan

nilai rata-rata (NR) keberhasilan suatu tindakan adalah :

Nilai rata-rata (NR) = ZNﬂwO%

Keterangan :
F = Frekuens siswa yang mendapat skor 75%
X = Skor yang didapatkan siswa
Y. F.X = hasil penjumlahan F dan X
N = Jumlah Siswa
A. Ketuntasan Belgjar Individu

Setiap siswa dalam pembelgjaran dikatakan tuntas atau paham secara individu
terhadap materi pelgjaran yang disgikan apabila siswa mampu memperoleh nilai
lebih besar atau sama dengan 75 %. Sumber data sekolah SMA 1 Biromaru.

Untuk menenetukan ketuntasan belgar siswa (individual) dapat dihitung
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut (Trianto, 2010: 241):

X
KB = —x 100%
y

Dengan X =skor yang diperoleh siswa
Y = skor maksimal soal

KB = Ketuntasan Belgjar individu

B. Ketuntasan Belgjar Klasikal

Ketuntasan belgjar klasikal dihitung dengan rumus:

== ZP
KK'== &% X100%

Dengan KK = ketuntasanklasikal
P =jumlah siswayang memproleh nilai dengan kisaran 75%
N =jumlah siswa (Sudjana,1992)



Sesual dengan teknik penilaian di atas, kelas dikatakan tuntas secara klasikal
terhadap materi pelgaran yang disgikan.Jika ketuntasan yang disgjikan secara
klasikal yang diharapkan mencapai minimal 80 %.

Untuk mengetahui kriteria keberhasilan tindakan berhasil atau tidaknya siswa
dalam mengikuti pembelgaran yang telah diberikan dengan menggunakan model
pembelgaran konstruktivis tipe learning cycle dilakukan dengan menggunakan
penilaian data kualitatif (Depdikbud,1995). skor penilaian sebagai berikut :

85% < NR <100% Sangat Baik
70% < NR <84% Baik

55% < NR <69% Cukup

40% < NR <54% Kurang

0% < NR <39% Sangat Kurang

1. HASILDAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Setelah pelaksanaan pembelgaran tindakan siklus | dengan proses

pembelgaran menggunakan model konstruktivis tipe learning cycle, kegiatan
selanjutnya adalah pemberian tes atau evaluas siklus | yang dilaksanakan pada
tanggal 31 agustus 2013, tes yang diberikan berupa tes uraian sebanyak 5 butir soal .
Adapun hasil tes akhir tindakan siklus | dapat dilihat padatabel 4.1.

Berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus | , dapat diketahui bahwa soal yang
diberikan belum dapat diselesaikan dengan baik oleh sebagian siswa, itu terbukti
dengan adanya 6 orang jumlah siswa yang tidak tuntas yang memperoleh skor rata-
rata <75. Berdasarkan hasil analisis tes akhir tindakan siklus | persentase ketuntasan
klasikal siswa hanya memperoleh skor rata-rata sebesar 76,92% dan ketuntasan daya
serap individu memperoleh persentase rata-rata sebesar 76,54%.

Hasil tersebut di atas menunjukkan bahwa, hasil skor rata-rata yang diperoleh
siswa belum mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang ditetapkan oleh sekolah
SMA Negeri 1 Biromaru yaitu 80%, sehingga masih perlu dilakukan perbaikan pada
tindakan atau siklus selanjutnya.



1. Siklusl

Observas terhadap aktivitas guru dan siswa dilakukan pada saat kegiatan
pembelgaran berlangsung.Observas ini dilakukan oleh pendliti.Cara mengamati
aktivitas guru dan siswa pada siklus | dengan 1 kali pertemuan yaitu mengisi
observasi.
a. Aktivitaasguru

Berdasarkan data hasil observasi aktivitas guru descriptor yang muncul pada
lembar observasi menunjukkan bahwa jumlah descriptor yang diperoleh pada
tindakan | siklus | adalah 35 dari jumlah maksimal 48, dengan demikian persentase
nilai ratarata aktivitas guru adalah 72,91%. Hal ini berarti taraf keberhasilan
penelitian atau observasi masih dalam kategori “cukup”, sehingga masih perlu

dilakukan perbaikan pada tindakan selanjutnya.

Taraf Penguasaan (%)) | Angka Kualitas
(91 - 100)% 4 Sangat Baik
(81-90) % 3 Bak
(71-80) % 2 Cukup
(61-70) % 1 Kurang
<60 % 0 Gagal

(Thoha, 1994 : 89)

b. Aktivitas Siswa

Berdasarkan data observasi aktivitas siswa descriptor yang muncul pada
lembar observasi menunjukkan bahwa jumlah descriptor yang diperoleh pada
pertemuan | siklus | adalah 32 dari jumlah maksimal 44, dengan demikian persentase
nilai ratarata aktivitas siswa adalah 72,72%. Hal ini berarti taraf keberhasilan
penelitian atau observasi masih dalam kategori “cukup”. Sehingga masih perlu

dilakukan perbaikan pada tindakan selanjutnya

Taraf Penguasaan (%)) | Angka Kualitas
(91 - 100)% 4 Sangat Baik
(81-190) % 3 Baik
(71-80) % 2 Cukup
(61-70) % 1 Kurang
<60 % 0 Gagdl

Thoha, (1994:89)



2. Refleks Tindakan Siklus|

Hasil pelaksanaan tindakan siklus I, yaitu 1 kali pertemuan dalam proses
pembelgaran diperoleh hasil aktivitas atau kegiatan guru72,91% dan hasil aktivitas
guru tersebut cukup baik. Untuk aktivitas siswa dalam proses pembelgaran pada
pertemuan | adalah 72,72%. Secara kualitatif persentase aktivitas siswa tersebut
mendapat prediksi cukup baik.

Hasil di atas menunjukkan adanya pencapaian indikator siklus | dari segi
pelaksanaan kegiatan pembelgjaran melalui model konstruktivis tipe learning cycle
dalam kategori cukup.jikadilihat dari hasil tes akhir tindakan siklus | diperoleh hasil
persentase rata-rata ketuntasan klasikal siswa sebesar 76,92% dan ketuntasan daya
serap klasikal 76,54%. Ini terlihat bahwa standar ketuntasan pada siklus | sudah
cukup baik karena telah memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan di sekolah
SMA Negeri 1 Biromaru yaitu 75% akan tetapi secara klaskal belum mencapai
kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan sekolah SMA Negeri 1 Biromaru yaitu
80%. Dengan adanya hasil tersebut pada siklus | dapat diketahui bahwa model
pembelgjaran konstruktivis tipe learning cycle belum sepenuhnya terlaksana dengan
baik di kelas X1 IPA, sehinga perlu dilakukan perbaikan pada tindakan atau siklus
selanjutnya.

Berdasarkan hasil tersebut, selain adanya kelebihan pada siklus | juga terdapat
kekurangan yang harus dibenahi agar lebih bisa meningkatkan hasil belgar siswa
pada siklus Il.Berdasarkan hasil observas sdlama kegiatan pembelgaran, maka
peneliti dapat mengemukakan kelebihan dan kekurangan dari pelaksanaan siklus |
beserta analisis penyebab dan rekomendasinya, yang dapat dilihat pada tabel 4.4 dan
4.5.

Kelebihan dan Analisi Penyebab Siklusl
No | Kelebihan Analisis Penyebab

1 Siswasenang dan antusiasdalam | Siswa dapat melakukan belgar
mengikuti proses pembelgjaran | secara  mandiri  dan  berusaha
membangun pemahamannya

sehingga tidak menunggu sajian dari




guru.

2 | Siswa termotivas untuk | Siswa dapat mengkonstruksikan
mengikuti pembelgjaran dengan | pemahamannya  sehingga  dapat
penuh perhatian menyumbang nilai.

Kekurangan, Analisis Penyebab Dan Rekomendasi Siklus|

No | Kelemahan Analisis Penyebab | Rekomendasi

1 Siswa belum | Sebagian siswa | Guru harus lebih tegas
seluruhnya siap | masih sibuk dengan | dan  disiplin  pada
menerima materi | urusan masing- | siswa
dengan mengguanakn | masing
model  pembelgaran
konstruktivis tipe
learning cycle

2 Sebagian siswa belum | Siswamasih Guru  harus lebih
paham dalam proses | bingung dengan | berusaha keras dalam
pembelgjaran proses pembelgjaran | membimbing  siswa
mengguanakan model | konstruktivis  tipe | dalam proses
konstruktivis tipe | learning cycle pembelgjaran
learning cycle konstruktivis tipe

learning cycle

3 Kemampuan siswa | Adanya siswa yang | Guru  meningkatkan
dalam masih mendominasi | kontrol atas keaktifan
mengkonstruksikan kegiatan atau kemampuan
pengetahuan pembelgjaran siswa dalam
belgjarnya masih membangun dan
kurang mengkonstruksikan

pengatahuannya




Berdasarkan data di atas, terlihat kelebihan pada siklus | sebanyak 2 item, dan
kekurangan sebanyak 3 item. Berdasarkan hal tersebut, guru harus mempertahankan
kelebihan dan harus meminimalisir kekurangan yang ada dengan lebih memperbaiki
proses pembelgaran pada siklsus 1.

3. Siklusll

Tindakan siklus Il dilakukan dengan 2 kali pertemuan di kelas, yaitu 1 kali
kegiatan belgjar menggjar dan satu kali pertemuan untuk tes akhir tindakan siklus |1
pertemuan | pada tanggal 5 september 2013 dengan komponen-komponen budaya
politik dan orientasi budaya politik. Proses pembelgaran mengguanakan model
pembelgjaran konstruktivis tipe learning cycle dan sesuai dengan skenario
pembel g aran.

4. Hasl TesAkhir Sklusll

Tes akhir tindakan siklus Il dilaksanakan pada tanggal 7 september 2013. Tes
yang diberikan berupa5 butir tes soa uraian.

Adapaun hasil analisis tes akhir tindakan siklus Il dapat diketahui bahwa siswa
sudah dapat memahami konsep-konsep Pkn yang digarkan melaui model
pembelgjaran konstruktivis tipe learning cycle. Hal tersebut terbukti dengan adanya
peningkatan hasil belgar siswa dari siklus | ke siklus 11. Pada siklus |1 persentase
ketuntasan klasikal siswa memperoleh skor rata-rata sebesar 92,31% dan persentase
ketuntasan daya serap individu siswa memperoleh skor rata-rata sebesar 80,00%. Hal
tersebut telah mencapal kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh
sekolah yakni 75% untuk daya serap individu dan 80% untuk ketuntasan secara
klasikal.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka tindakan dalam penelitian ini hanya
terdiri dari 2 siklus, karena berdasarkan indikator kinerja, hasil belgar siswa
dikatakan meningkat jika ketuntasan daya serap individu siswa mencapai skor rata-
rata 75% dan ketuntasan klasikal siswa mencapai skor rata-rata minimal 80%

5. Hasil Observas Tindakan siklusl

Observas terhadap aktivitas guru dan siswa dilakukan pada saat kegiatan

pembelgjaran berlangsung.Observasi ini dilakukan oleh peneliti.Cara mengamati



aktivitas guru dan siswa pada siklsu Il ini yaitu dengan mengisi lembar observas,

seperti terlihat pada lembar observasi.

6. Aktivitasguru

Berdasarkan data observasi aktivitas sguru descriptor yang muncul pada
lembar observasi aktivitas guru menunjukkan bahwa jumlah skor yang diperoleh
pada tindakan | pada siklus Il adalah 43 dari jumlah maksimal 48, dengan demikian
persentase nilai ratarata kegiatan guru adalah 89,58%. Hal ini berarti taraf

keberhasilan penelitian atau observasi terjadi peningkatan dari siklus | ke siklus 11

dan taraf keberhasilan tindakan berada dalam kategori Baik.

7. Aktivitas Siswa

Berdasarkan data observasi aktivitas siswa descriptor yang muncul pada

lembar observasi menunjukkan jumlah skor yang diperoleh pada tindakan | siklus 11

adalah 39 dari skor maksimal 44, dengan demikian persentase nilai rata-rata aktivitas

siswa adalah 88,63%. Hal ini berarti taraf keberhasilan penelitian atau observasi
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il dan taraf keberhasilan tindakan
berada dalam kategori Baik.

8. Refleks Tindakan Siklusll

Dari hasil pelaksanaan siklus |, masih terdapat beberapa kekurangan yang ada
pada tabel 4.5 dan kelebihan 4.4 berdasarkan tabel tersebut, maka peneliti melakukan
perbaikan pada siklus ke 11, dengan mencoba alternatif tindakan (rekomendasi) yang
terdapat pada tabel 4.5 untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan pada tindakan
siklus Il dikatakan berhasil sesuai dengan hasil siklus 11, baik pada anlisis tes kognitif
serta hasil observasi guru dan siswa, adapun kelebihan-kelebihan yang terlihat pada
siklus Il yaitu, antaralain:

a. Siswa sudah lebih mengerti dengan proses pembelgaran menggunakan model
pembelgaran konstruktivis tipe learning cycle, sehingga siswa menjadi lebih
paham dengan materi yang digjarkan.

b. Dayaserap klasikal naik sebesar 15,39%

c. Guru sudah dapat melakukan aktivitas kegiatan pembelgaran lebih baik dari
siklus sebelumnya.
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B. Pembahsan

Model pembelgaran adalah bentuk pembelgaran yang tergambar dari awal
sampai akhir yang disgjikan secara khas oleh guru di kelasDaam model
pembelgjaran terdapat strategi pencapaian kompetensi siswa dengan pendekatan,
metode, dan teknik pembelgjaran.

Pembelgjaran konstruktivis tipe learning cycle merupakan proses pembelgjaran
yang holistik dan bertujuan membantu siswa untuk memahami makna materi gjar
dengan mengaitkannya terhadap konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks
pribadi, sosia dan kultural), sehingga siswa memiliki pengetahuan/ ketrampilan yang
dinamis dan fleksibel untuk mengkonstruks sendiri secara aktif pemahaman yang
dimilki daam meningkatkan hasil belgarnya. Hasil belgar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belgjarnya

Fase-fase pembelgaran konstruktivismedengan tipe siklus belgar (Learning
Cycle 5€e)(Johnston dalam Iskandar, 2005).antara lain sebagai berikut :

1. Engagement (mengajak)
Eksploration (menyelidiki)
Eksplanation (menjelaskan)
Elaboration (memperluas)

o ~ W DN

Evaluation (menilai)

Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah kegiatan pembelgaran
adalah inti dalam membangun tujuan pendidikan nasional yakni mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indoensia seutuhnya. Oleh karena
itu proses interaksi dalam pembelgjaran sangatlah penting, Guru dan siswa adalah
dua unsur yang terlibat langsung dalam proses itu, peranan guru diperlukan
bagaimana menciptakan interaksipembelgaran dalam rangka pencapaian tujuan
pengajaran.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka guru harus memiliki kemampuan baik
dalam penguasaan materi maupun dalam memilih model, pendekatan dan strategi
pembelgjaran, sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
pelgaran PKn. Salah satu model pembelgaran yang dapat diterapkan adalah model

pembel gjaran konstruktivistipe learning cycle.
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Menurut model pembelgaran konstruktivis learning cycle belgar
adalahkegiatan aktif pebelgar untuk membangun pengetahuannya, dimana
pebelgarsendiri yang bertanggung jawab atas peristiwa belgar dan hasil
belgjarnya.Pebelgjar sendiri yang melakukanpenalaran melalui  seleksi  dan
organisasipengalaman serta mengintegrasikannya dengan apa yang telah diketahui.
Jadi dengan menerapkan model pembelgaran konstruktivis tipe learning cycle
diharapakan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran PKn.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | maupun siklus Il diperoleh bahwa
hasil belggar PKn mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelgaran dengan
menggunakan model pembelgaran konstruktivis tipe Learning Cycle seperti terlihat
padatabel berikut ini :

Adapun Hasil Tindakan Penerapan Konstruktivis Tipe Learning Cycle Siklus |

dan Il yaitu :
No Hasil Tindakan Peningkatan
Aspek Siklus| | Sikluslli Angka

1 | Aktivitas Guru 72,91% | 89,58% | 16,67

2 Aktivitas Siswa 72,72% | 88,63% | 1591

3 |Tuntas  Klasika (interaksi | 76,92% | 92,31% | 15,39
edukatif)

4 Daya serap Individu 76,54% | 80,00% | 3,46
Kompetensi Siswa 76,54% | 80,00% | 3,46

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat dismpulkan bahwa tindakan
dalam penelitian ini hanyaterdiri dari 2 siklus, karena berdasarkan indikator kinerja,
hasil tindakan aktivitas guru dan siswa dikatakan berhasil jika taraf keberhasilan
tindakan berada dalam kategori cukup atau baik sedangkan kriteria ketuntasan
belgjar siswa dikatakan meningkat jika ketuntasan daya serap individu siswa
mencapal skor rata-rata 75% dan ketuntasan klasikal siswa mencapa skor rata-rata
minimal 80%.walaupun sebagian siswa masih ada yang belum bisa menyelesaikan
soal dalam menyebutkan orientasi politik warga negara dalam sistem politik
menurut Gabriel A. Almond dan Sidney Verba.

12



V.
A.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini dapat diambil kesimpulan

bahwa penerapan model pembelgjaran konstruktivis tipe learning cycle dapat

meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran PKn dengan pokok bahasan

budaya politik dan orientasi budaya politik di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Biromaru

dengan rincian :

1)

2)

3)

4)

Kemampuan interaksi edukatif (ketuntasan) meningkat, hal ini dapat dilihat pada
tindakan siklus | diperoleh ketuntasan klasikal siswa rata-rata 76,92%, kemudian
pada tindakan siklus I meningkat menjadi 92,31%, hal ini terjadi peningkatan
sebesar 15,39%.
Penguasaan materi gjar (daya serap) meningkat, hal ini dapat dilihat pada
tindakan siklus | diperoleh daya serap klasikal 76,54%, kemudian pada siklus |1
meningkat yaitu 80.00%. Dari tindakan siklus | kemudian dilanjutkan ke
tindakan siklus 11 diperoleh peningkatan sebesar 3,46%
Ratarata hasil belgar siswa meningkat, hal ini terlihat pada setiap akhir
tindakan siklus | dan I, yaitu dari jumlah siswa 26 orang, pada tes akhir
tindakan siklus Il jumlah siswa yang tuntas yaitu 20 siswadan yang tidak tuntas
yaitu 6 siswa, kemudian pada tes akhir tindakan siklus Il jumlah siswa yang
tuntas yaitu 24 siswa sedangkan yang tidak tuntas yaitu 2 siswa. Hal ini berarti
terjadi peningkatan hasil belgjar siswa dengan menggunakan model
pembelgjaran konstruktivistipe learning cycle.
Aktivitas guru dan siswa meningkat dari siklus | ke siklus II, hal ini terlihat
dalam proses penerapan model pembelgjaran konstruktivistiklearning cycle pada
siklus | hasil aktivitas guru memperoleh skor rata-rata 72,91% dan hasil aktivitas
siswa memperoleh skor ratarata 72,72%. Sedangkan pada siklus Il hasil
aktivitas guru memperoleh nila rata-rata 89,58% dan haasil aktivitas siswa
memperoleh skor rata-rata 88,63%.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka dapat dismpulkan bahwa tindakan

dalam penelitian ini hanyaterdiri dari 2 siklus, karena berdasarkan indikator kinerja,

hasil tindakan aktivitas guru dan siswa dikatakan berhasil jika taraf keberhasilan
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tindakan berada dalam kategori cukup atau baik sedangkan kriteria ketuntasan
belgar siswa dikatakan meningkat jika ketuntasan daya serap individu siswa
mencapal skor rata-rata 75% dan ketuntasan klasikal siswa mencapai skor rata-rata
minimal 80%.walaupun sebagian siswa masih ada yang belum bisa menyelesaikan
soal dalam menyebutkan orientasi politik warga negara dalam sistem politik
menurut Gabriel A. Almond dan Sidney Verba.

2. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas dan hasil penelitian di lapangan, maka peneliti

menyarankan agar pembelgaran dengan menggunakan model pembelgaran
konstruktivis tipe learning cycle dapat diterapkan di SMA Negeri 1 Biromaru, karena
model pembelgaran konstruktivis tipe learning cycle memungkinkan seluruh siswa
dapat belgjar lebih aktif, kritis, tanggung jawab, dan antusias dalam kegiatan
pembelgaran.
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